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Pendahuluan
Salah satu kompetensi yang perlu 
dimiliki seorang guru dalam melaksanakan 
tugasnya adalah menggunakan media 
pembelajaran. Penggunaan media dalam 
pembelajaran yang bervariasi sangat 
penting dilakukakn guru agar pembelajaran 
lebih efektif, menarik, dan tidak 
melenceng dari kompetensi yang ingin 
dicapainya sehingga peserta didik tidak 
bosan ketika proses pembelajaran sedang 
berlangsung. Kompetensi menggunakan 
media pembelajaran idealnya telah 
dikuasai guru secara baik, namun pada 
kenyataannya guru belum menggunakan 
media pembelajaran yang bervariasi dalam 
menguasai media pembelajaran sehingga 
dalam melakukan proses pembelajaran 
masih bersifat konvensional. 1
Dampak dari pembelajaran 
konvensional antara lain aktivitas guru 
lebih dominan dan sebaliknya peserta 
didik kurang aktif karena lebih cenderung 
menjadi pendengar. Kualitas program 
pendidikan dipengaruhi oleh banyak faktor 
seperti kualitas peserta didik, kualitas 
guru, kualitas dan ketersediaan media 
pembelajaran, kurikulum, fasilitas, sarana, 
pengelolaan, dan sebagainya.
1 Daryanto, Media Pembelajaran.(Yogyakarta 
: Gava Media, 2013.h.2
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Abstract : Projection is intended to give material more real and interact more widely. By increasing students’ 
understanding and interest in learning, it will accelerate the absorption of material by students and 
have an influence on increasing knowledge of Islamic Religious Education. The author formulates 1 
problem how the influence of Projection Media on students’ knowledge of Islamic Religious Education 
Subjects at SMP Nusantara Islamic School Setu-Bekais Timur for 2 months. This research is a type 
of field ( field research ) by directly examining the place that is the object of research . The method 
used in this research is the experimental method, while the approach in this research is a quantitative 
approach. The variable consists of two variables. Independent Variable (Projection Media) Dependent 
Variable (Knowledge) of Students in Islamic Education Subjects). The sample in this study was using 
purposive sampling technique. Where the researcher deliberately determines the sample members 
based on references or suggestions from the teacher concerned. The samples taken in this study were 
class VIII B (30 students) as the experimental class, and class VIII A (30 students) as the control class. 
Projection media is quite influential on students’ knowledge of Islamic Religious Education subjects at 
SMP Nusantara Islamic School Setu, East Bekasi. This can be seen from the results of the Knowledge 
value that the Experiment class in the post-test section has an average of 78.93 while the Knowledge 
Control class in the post-test section has an average of 78.77. The value of t count for the Projected 
Media variable with a value of 11.762 > t table = 1.671. These results can be concluded that the data 
have an effect.
Keyword : Projection Media, Student Knowledge, Experiment
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Media merupakan salah satu komponen 
komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan 
dari komunikator menuju komunikan. 
Berdasarkan definisi tersebut, dapat 
dikatakan bahwa proses pembelajaran 
merupakan proses komunikasi. 
Kata media berasal dari bahasa latin 
yang adalah bentuk jamak dari meidum 
batasan mengenai pengertian media sangat 
luas, namun kita membatasi pada media 
proyeksi saja yakni salah satu media yang 
digunakan sebagai alat dan bahan kegiatan 
pembelajaran . 2 Dalam hal ini yaitu Media 
Proyeksi, belum semua sekolah mempunyai 
kesempatan memperoleh media proyeksi 
yang cukup, baik dari segi kualitas maupun 
kuantitas. Pengadaan media proyeksi 
di sekolah masih terbatas pada alokasi 
dana, guru lebih banyak menggunakan 
media pembelajaran yang sudah jadi. 
Media pembelajaran yang sering kali di 
gunakan di sekolah, yaitu buku teks/buku 
paket/buku pelajaran, sedangkan guru 
dapat mengambil kesempatan ini untuk 
mengembangkan kreatifitasnya dalam 
membuat media pembelajaran yang lebih 
menarik, efektif dan efeisien untuk proses 
pembelajaran yaitu pada mata pelajara 
Pendidikan Agama Islam. 
 Media proyeksi merupakan salah 
satu media audio dan visual yang dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
Media proyeksi merupakan media 
yang menggunakan proyektor sehingga 
gambar nampak pada layar. Pembelajaran 
menggunakan media proyeksi akan 
memberikan motivasi bagi peserta didik, 
sebab pembelajaran menggunakan 
proyektor LCD akan memberi kesempatan 
pada peserta didik untuk mendapatkan 
materi yang lebih nyata dan dapat 
berinteraksi secara lebih luas. Dengan 
meningkatnya motivasi, perhatian, 
2 Daryanto, Media Pembelajaran. (Yogyakarta 
: Gaya Media, 2013). h. 4
dan minat peserta didik pembelajaran 
pendidikan agama islam akan mempercepat 
penyerapan materi oleh peserta didik dan 
memberi pengaruh terhadap pengetahuan 
siswa pada mata pelajaran pendidikan 
agama islam.
Di era modern seperti sekarang 
ini,banyak yang harus kita ikuti sesuai 
tuntutan zaman yang serba canggih. Apalagi 
jika berkaitan dengan dunia pendidikan.
Sistem pembelajaran pada zaman sekarang 
sudah sangat berbeda jauh dibanding 
dengan sistem belajar yang masih terkesan 
tradisional. Komponen-komponen untuk 
menunjang berlangsungnya proses belajar 
mengajar juga sudah dilengkapi dengan 
berbagai alat teknologi. Tujuan utama 
penggunaan teknologi di dalam sistem 
pembelajaran adalah untuk memudahkan 
dan mengefektifkan pembelajaran agar 
menjadi lebih baik dari sebelumnya 
dalam waktu dan kondisi yang lebih baik. 
Salah satu media yang digunakan dalam 
pembelajaran adalah LCD Projector.
Proyektor.Di sini akan di bahas apa saja 
yang menjadi latar belakang penggunaan 
media LCD Proyektor dalam mengajar.3
Ilmu pengetahuan sangatlah penting 
bagi kehidupan seperti perintah Allah 
SWT, bukan hanya berguna dalam 
kehidupan namun Allah pun sudah berjanji 
bahwasanya orang-orang yang berilmu 
akan di angkat derajatnya. Maka dari itu 
proses pendidikan senantiasa menjadi 
perhatian dan terus dikembangkan dalam 
memajukan kehidupan. Tujuan dan fungsi 
pendidikan seperti yang disebutkan dalam 
pendidikan Nasional adalah sebagai 
berikut:
a. Alat membangun pribadi, 
pengembangan warga negara, 
pengembangan kebudayaan, dan 
pengembangan bangsa Indonesia.
3 Arsyad Azhar. 2014. Media Pembelajaran. 
Jakarta : PT Grafindo. Hal. 4
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b. Menurut Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 Bab II 
Pasal 3 “Pendidikan Nasional berfungsi 
untuk mengembangkan kemampun 
serta meningkatkan mutu kehidupan 
dan martabat Bangsa Indonesia dalam 
rangka upaya mewujudkan tujuan 
Nasional”. 4
Pengetahuan adalah informasi atau 
maklumat yang diketahui atau disadari oleh 
seseorang. Pengetahuan termasuk,tetapi 
tidak dibatasi pada deskripsi, hipotesis, 
konsep, teori, prinsip dan prosedur yang 
secara probabilitas Bayesian adalah benar 
atau berguna. Ada 6 jenjang yang harus 
difahami.yaitu :
1. Jenjang C1 (Ingatan)
2. Jenjang C2 (Pemahaman)
3. Jenan C3 ( Penerapan/ Aplikasi)
4. Jenjang C4 ( Analisis )
5. Jenjang C5 ( Sintesis)
6. Jenjang C6 ( Evaluasi)
Tujuan dan esensi Pendidikan Agama 
Islam (PAI) yaitu sebagai kebutuhan 
primer manusia yang notabenya 
merupakan mahluk sosisal berperan dalam 
meningkatkan martabat manusia dan 
membedakannya dari seluruh binatang. 
Sedangkan menurut freud fungsi utama 
agama bagi manusia adalah untuk menjaga 
kesusilaan dan tata tertib masyarakat. Bila 
dikaitkan dengan makna din, fungsi utama 
agama tersebut relevan dengan watak dasar 
agama yang bersifat “mengatur”. 
Diantara cara mengaturnya itu adalah 
melalui pengendalian diri terhadap naluri 
yang berlebihan, yang sewaktu-waktu 
dapat menjelma sebagai bentuk ucapan, 
perbuatan dan pola pikir. Oleh karena itu 
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan 
salah satu bagian dari sistem pendidikan 
4 Ihsan Fuad, Dasar-Dasar Kependidikan, 
(Jakarta : Rineka Cipta, 2011), h. 127
di Indonesia karena mayoritas penduduk 
Indonesia beragama Islam serta merupakan 
mata pelajaran yang wajib di ajarkan pada 
setiap jenjang pendidikan di Indonesia 
yang beragama islam mulai dari tingkat 
sekolad dasar (SD). Di dalam Al-Qur’an 
Surat At-Taubah Ayat 122 menjelaskan 
perintah belajar ilmu pengetahuan agama :
 َوَما اَك َن الْمثْؤ ِمُنو َن ِلَنْفروا اك ّفة فَلَْو اَل َنَفر ِمْن
ُهوا ِف ادّلِ يِْن َو ِلُنِْذ  لّك . فِْر قٍَة ِمنُْهْم َطا ىَِفٌة ِلَتَفقَّ
 ُروا قَْو َمهْم     اَذا رََجُعوا اَلِْهْم لََعلَُّهْم َيَْذُرْوَن
“ Tidak sepatutnya bagi mukminin itu 
pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap 
golongan di antara mereka beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan 
mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila 
mereka telah kembali padanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya” 
Setiap pembelajaran pada dasarnya 
merupakan upaya untuk mengarahkan 
peserta didik ke dalam proses belajar 
sehingga mereka dapat memperoleh 
tujuan belajar sesuai dengan apa yang di 
harapkan. Menurut Sudjana menyatakan 
bahwa belajar merupakan proses melihat, 
mengamati, dan memahami sesuatu. 5 
Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Nusantara 
Islamic School. SMP Nusantara Islamic 
School Setu-Bekasi Timur adalah Sekolah 
Menengah Pertama yang berada di Jl. Raya 
PU-Burangkeng ( Bekasi Timur- Regency 
Blok O) Bekasi- Jawa Barat. Adapun 
waktu penelitian di lakukan tanggal 22 Mei 
-22Agustus 2019.
Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian lapangan (field research) dengan 
meneliti langsung tempat yang menjadi 
5 Rusman, model-model pembelajaran 
pengembangan profesionalisme Guru Edisi Kedua, 
( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012) h.1 
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objek penelitian. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen, sedangkan pendekatan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 
Populasi target dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa SMP Nusantara Islamic 
School Setu-Bekasi Timur, sedangkan 
populasi terjangkaunya adalah 
siswa kelas VIII SMP Nusantara 
Islamic School. Dalam penelitian 
ini, sampel diambil dengan 
menggunakan teknik purposive 
sampling. Sampel yang diambil 
dalam penelitian ini adalah kelas 
VIII B (30 siswa) sebagai kelas 
eksperimen, dan siswa kelas 
VIII A (30 siswa) sebagai kelas 
control. 
Pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan 
2 metode, metode observasi 
untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
Media Proyeksi di SMP Nusantara Islamic 
School Setu-Bekasi Timur dan metode tes, 
dalam tes ini penulis menyebarkan soal 
sebanyak 30 butir dalam bentuk pilihan 
ganda (Multiple Choice) pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
Dalam penelitian ini teknik analisis 
data yang digunakan adalah Uji t 
sampel tidak berpengaruh atau bebas 
(Paired Sample T- Test),karena untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh 
media proyeksi (Variabel X) terhadap 
pengetahuan siswa Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (Variabel Y) 
di SMP Nusantara Islamic School Setu-
Bekasi Timur. Cara penghitunganya 
dibantu dengan menggunakan program 
SPSS.Versi 22.0
Pembahasan dan Hasil Penelitian
Dari hasil analisis SPSS versi 
22.0 untuk mengetahui hasil nilai 
dari perhitungan frekuensi dan untuk 
mengetahui jumlah valid dari 30 responden 
skor yang terendah dan tertinggi, dan untuk 
menentukan nilai mean, median,modus, 
standar deviasi,varians,minimum, dan 
maksimum, lihat tabel di bawah ini :
















N Valid 30 30 30 30
Mis
sing
90 90 90 90
Mean 73,27 78,93 73,17 78,77
Median 74,00 80,00 74,00 80,00
Mode 80 80 80 80











Valid 60 3 2,5 10,0 10,0
65 3 2,5 10,0 20,0
70 3 2,5 10,0 30,0
71 2 1,7 6,7 36,7
72 2 1,7 6,7 43,3
73 2 1,7 6,7 50,0
75 3 2,5 10,0 60,0
76 3 2,5 10,0 70,0
80 5 4,2 16,7 86,7
81 2 1,7 6,7 93,3
83 2 1,7 6,7 100,0
Total 30 25,0 100,0
Missing System 90 75,0
Total 120 100,0
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Tabel 4.3 Histogram pretest Media 
Proyeksi
4.5. Histogram postets Media Proyeksi
4.6 tabel pretest Media Grafis











Valid 66 1 ,8 3,3 3,3
72 4 3,3 13,3 16,7
73 3 2,5 10,0 26,7
76 5 4,2 16,7 43,3
80 6 5,0 20,0 63,3
83 5 4,2 16,7 80,0
86 5 4,2 16,7 96,7
90 1 ,8 3,3 100,0















Valid 60 3 2,5 10,0 10,0
65 3 2,5 10,0 20,0
69 3 2,5 10,0 30,0
71 2 1,7 6,7 36,7
72 2 1,7 6,7 43,3
73 2 1,7 6,7 50,0
75 3 2,5 10,0 60,0
76 3 2,5 10,0 70,0
80 5 4,2 16,7 86,7
81 2 1,7 6,7 93,3
83 2 1,7 6,7 100,0
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Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah nilai residual 
berdistribusi normal atau tidak. Model 
regresi yang baik adalah dimana yang 
mempunyai nilai residual yang berdistribusi 
normal. Dasar pengambilan keputusan 
pada uji normalitas apabila : 
Nilai Signifikansi  >  0,05  maka nilai 
Residual berdistribusi normal
Nilai Signifikansi  ≤ 0,05  maka nilai 
Residual tidak berdistribusi normal
Tabel 4.12. Uji Normalitas
Berdasarkan hasil penghitungan Uji 
Normalitas dengan SPSS Versi.22.0 pada 
tabel di atas dapat di interpretasikan bahwa 
Nilai Signifikansi lebih besar dari 0,05 . 
Jadi dapat di ambil keputusan bahwa data 
tersebut berdistribusi Normal. 
Uji t 
Uji paired sampel test dalam 
penelitian ini dipakai untuk menjawab 
rumusan masalah apakah Media Proyeksi 
berpengaruh terhadap Pengetahuan PAI 
Siswa. Untuk menjawab rumusan masalah 
tersebut, uji paired sampel t test dilakukan 
terhadap data Pre-test kelas eksperimen 
dengan Post-test kelas Eksperimen (Media 
Proyeksi). Kemudian data Pre-test kelas 
kontrol dengan data post-test kelas kontrol 
( Media Grafis). Pada pengujian t  ini 
peneliti menggunakan Uji Paired Sampel 
test dalam aplikasi SPSS.Versi 22.0
Melihat Nilai Signifikansi












Valid 66 1 ,8 3,3 3,3
70 3 2,5 10,0 13,3
73 4 3,3 13,3 26,7
76 5 4,2 16,7 43,3
80 6 5,0 20,0 63,3
83 5 4,2 16,7 80,0
86 5 4,2 16,7 96,7
90 1 ,8 3,3 100,0
Total 30 25,0 100,0


























,148 30 ,093 ,957 30 ,267
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Jika nilai signifikansi  ≤  0,05  maka data 
tidakberpengaruh
Jika nilai t hitung > t tabel maka data 
berpengaruh
Jika nilai t hitung ≤ t tabel maka data tidak 
berpengaruh
Dari output hasil uji paired sampel test 
dengan bantuan SPSS.Versi 22.0.
Berdasarkan nilai  t  , di ketahui nilai 
t hitung Media Proyeksi sebesar 11,762 
> t  tabel 1,671. dan nilai t hitung Media 
Grafis sebesar 10,686 > t tabel 1,671. Jadi 
dapat diambil keputusan bahwa  variabel X 
dengan variabel Y berpengaruh
Maka hasilnya :
1. Terdapat pengaruh Pengetahuan 
Pendidikan Agama Islam siswa 
kelas VIII SMP Nusantara Islamic 
School Setu-Bekasi Timur dengan 
menggunakan Media Proyeksi. Dari 







































78,77 30 6,021 1,099
Paired Samples Test
95% Confidence 
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Pendidikan Agama Islam Siswa 
kelas Eksperimen pada bagian 
pre-test memiliki rata-rata 73,27, 
sedangkan rata-rata skor Pengetahuan 
Pendidikan Agama Islam Siswa kelas 
kontrol pada bagian post-tes adalah 
78,93. Hal ini menandakan bahwa 
dalam penelitian ini rata-rata skor 
pengetahuan Pendidikan Agama Islam 
siswa kelas Eksperimen bagian post-
tes lebih tinggi dibandingkan dengan 
rata-rata skor penilaian Pengetahuan 
Pendidikan Agama Islam Siswa kelas 
Eksperimen Pre-test. Hasil penelitian 
pada pengujian hipotesis menunjukan 
t hitung = 11,762 >1,671- t tabel, yang 
berarti bahwa HO ditolak. Hasil ini 
menandakan bahwa terdapat pengaruh 
positif dalam penggunaan Media 
Proyeksi Pengetahuan PAI Siswa kelas 
VIII SMP Nusantara Islamic School 
Setu- Bekasi Timur. Penelitian ini 
juga mendukung pendapat yang telah 
dikemukakan oleh Sudjana dan Rivai 
(2002).Media Pembelajaran. Bandung 
PT .Sinar Baru Algesindo, yang 
menyatakan bahwa fungsi penggunaan 
Media Proyeksi adalah salah satu hal 
yang memengaruhi Pengetahuan PAI 
Siswa.
2. Terdapat pengaruh Pengetahuan 
Pendidikan Agama Islam siswa 
kelas VIII SMP Nusantara Islamic 
School Setu-Bekasi Timur dengan 
menggunakan Media Grafis. Dari 
hasil skor Pengetahuan Pendidikan 
Agama Islam Siswa kelas Kontrol 
pada bagian pre-test memiliki rata-
rata 73,17 , sedangkan rata-rata skor 
Pengetahuan Pendidikan Agama Islam 
Siswa kelas kontrol pada bagian post-
tes adalah 78,77. Hal ini menandakan 
bahwa dalam penelitian ini rata-rata 
skor pengetahuan Pendidikan Agama 
Islam siswa kelas Kontrol bagian post-
tes lebih tinggi dibandingkan dengan 
rata-rata skor penilaian Pengetahuan 
Pendidikan Agama Islam Siswa kelas 
Kontrol Pre-test. Hasil penelitian 
pada pengujian hipotesis menunjukan 
t hitung = 10,686 >1,671- t tabel, 
yang berarti bahwa HO ditolak. Hasil 
ini menandakan bahwa terdapat 
pengaruh positif dalam penggunaan 
Media Grafis Pengetahuan Pendidikan 
Agama Islam Siswa kelas VIII SMP 
Nusantara Islamic School Setu Bekasi 
Timur. Penelitian ini juga mendukung 
pendapat yang telah dikemukakan oleh 
Rudi susiana dan Cepi Riyana (2011) 
media Pembelajaran, Bandung : CV 
Wacana. Yang menyatakan bahwa 
kelebihan Media Grafis adalah salah 
satu yang mempengaruhi Pengetahuan 
Siswa. 
Kesimpulan
Berdasarkan analisis hasil penelitian 
dengan judul “Pengaruh Media Proyeksi 
terhadap Pengetahuan Siswa Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
:Eksperimen di SMP Nusantara Islamic 
School Setu Bekasi Timur ” penulis dapat 
mengambil simpulan sebagai berikut :
1. Terdapat pengaruh Pengetahuan 
Pendidikan Agama Islam siswa 
kelas VIII SMP Nusantara Islamic 
School Setu-Bekasi Timur dengan 
menggunakan Media Proyeksi. Dari 
hasil skor Pengetahuan Pendidikan 
Agama Islam Siswa kelas Eksperimen 
pada bagian pre-test memiliki rata-
rata 73,27, sedangkan rata-rata skor 
Pengetahuan Pendidikan Agama Islam 
Siswa kelas kontrol pada bagian post-
tes adalah 78,93. Hal ini menandakan 
bahwa dalam penelitian ini rata-rata 
skor pengetahuan Pendidikan Agama 
Islam siswa kelas Eksperimen bagian 
post-tes lebih tinggi dibandingkan 
dengan rata-rata skor penilaian 
Pengetahuan Pendidikan Agama Islam 
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Siswa kelas Eksperimen Pre-test. Hasil 
penelitian pada pengujian hipotesis 
menunjukan t hitung = 11,762 >1,671- 
t tabel, yang berarti bahwa HO ditolak. 
Hasil ini menandakan bahwa terdapat 
pengaruh positif dalam penggunaan 
Media Proyeksi Pengetahuan 
Pendidikan Agama Islam Siswa kelas 
VIII SMP Nusantara Islamic School 
Setu Bekasi Timur. 
2. Terdapat pengaruh Pengetahuan 
Pendidikan Agama Islam siswa 
kelas VIII SMP Nusantara Islamic 
School Setu-Bekasi Timur dengan 
menggunakan Media Grafis. Dari 
hasil skor Pengetahuan Pendidikan 
Agama Islam Siswa kelas Kontrol 
pada bagian pre-test memiliki rata-
rata73,17 , sedangkan rata-rata skor 
Pengetahuan Pendidikan Agama Islam 
Siswa kelas kontrol pada bagian post-
tes adalah 78,77. Hal ini menandakan 
bahwa dalam penelitian ini rata-rata 
skor pengetahuan Pendidikan Agama 
Islam siswa kelas Kontrol bagian post-
tes lebih tinggi dibandingkan dengan 
rata-rata skor penilaian Pengetahuan 
Pendidikan Agama Islam Siswa kelas 
Kontrol Pre-test. Hasil penelitian pada 
pengujian hipotesis menunjukan t 
hitung = 10,686 >1,671- t tabel, yang 
berarti bahwa HO ditolak. Hasil ini 
menandakan bahwa terdapat pengaruh 
positif dalam penggunaan Media 
Grafis Pengetahuan Pendidikan Agama 
Islam Siswa kelas VIII SMP Nusantara 
Islamic School Setu-Bekasi Timur. 
3. Terdapat perbedaan Pengetahuan 
Pendidikan Agama Islam Siswa 
menggunakan Media Proyeksi dengan 
Media Grafis siswa kelas VIII SMP 
Nusantara Islamic School Setu-
Bekasi Timur. Dari skor Pengetahuan 
Pendidikan Agama Islam Siswa kelas 
Eksperimen pada bagian post test 
Memiliki rata-rata 78,93, sedangkan 
rata-rata skor Pengetahuan Pendidikan 
Agama Islam siswa kelas kontrol 
pada bagian post-test adalah 78,77. 
Hal ini menandakan bahwa penelitian 
ini  rata-rata skor Pengetahuan 
Pendidikan Agama Islam Siswa kelas 
eksperimen bagian post test lebih 
tinggi dibandingkan rata-rata skor 
Pengetahuan Pendidikan Agama Islam 
Siswa kelas Kontrol Post test. Dan 
penelitian pada pengujian hipotesis 
menunjukan t hitung = 11,762 > t 
tabel= 1,671. Yang berarti bahwa data 
berpengaruh. 
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